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ABSTRACT

This thesis is entitled "Conflict In Jane Austen’s
"EMMAT". In writing this thesis, intrinsict approach was
used. Im sddition, some theoritical background which are
relevant with the thesis were used. Data collection was
done by wenas of library research in order to find
meaningful information regarding the thesis. Primary data
were taken from the novel "EMMA" written by Jane Austen.

The analysie places emphasis on the analysis of
conflicts that emerge in severasl characters in the novel.
The conflicte were analyzed focussing on the relatinship
between one charvacter to the other characters, the res&son
of the emergened of the conlicta, how the conflicts
develop and how they come to an end. To some extent, the
internal conflicte were also explained, though not in
detail.

From the resulte of the snalyeis, it wae found that
the mostoutetanding conflict occurs between Emms and
Harriet. This conflict emerges because Emma a8 the main
character is & selfish woman. She is fond of managing
other people’e bussinees, expecially to marriage. From
thie analyeis it may be suggested that it is not' worth

getting involved in other people concerns.



BAB I
PENDAHULUAN

.

1.1. Latar Belakang Masalah .

"\_./
Kesusastraan . sebagai salah satu bentuk seni adalah

proses kreatif manusia  yang memberikan serta
menggsmbarkan pengalaman kehidupan manusia. Kesusasteraan
mencakup semua aspek kehidupan manueia vang mengungkapkan
berbagai perasaan, emosi, pemikiran serta pandangan
tentang kehidupan dan kebenaran dalam kehidupan. 1Ia
adalah bagian yang tidak terpisahkan dengan kehidupan
magyarakat. yang berfungsi untuk menyampaikaern pésan moral
kepada masyarakat pembacanva. Dengan kata lain
kesusastraan, menampilkan berbagai ragam kehidupan dari
cemua aspeknya termasuk suka dan duka serta cerminan
tingkah laku dalam wasyarakat. Dalam teori kesusastraan

dijJelaskan sehagai berikut

Sastra adalsh institusi sosial yang memakai medium
bahasa, tehnik-tehnik sastra tradisional seperti
simbolisme dan wmatra sosial karena merupakan
konveneli dan rorms wmasyareksat. Lagipula sastra
menyajikan kehidupan, dan kehidupan sebagilan besar
terdiri dari kenvatasan sosial, walaupun karya

sastra Juga meniru subjektif manusia.” (Warren &
Wellek, 1981 : 109).

Rutipan diatas memberi petunjuk vang Jelas kepada

kita hahwa kesusastraan merupaksn bagian dari suatu
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kelonpok masyarakat yang bertindak sebagal wakil dalam
penyampaian hati nurani, juga menyampaikan hal-hs) vang
baik dan vang tidak baik dalam hati. Dengan perantara
karva-karya sastra, nasyarakat dapat dihibur dan
memparoleh ketenangan batin.

Pada umumnya suatu bentuk karya sastra terkonstruksi
dalam beberapa lapisan struktur. Ada gatting atsu latar,
alur atau plot, karakterisasi stau renokohan. Dengan
adanya lapisan struktur ini, akhirnya terjadi suatu
kecenderungan untuk menginterpretasikan suatu karya
dengan herdasar pada realitas hidup vang sebenarnys,
karena di dalam karya tersebut ada kemiripan dengan
veristiwa vang dialami atau diketahui cleh sang pengarang
dalam dunia realitagaya.

Kegsusastraan dapat dibagi kedalam dua kategori vaitu
lisan maupun tuliesan. Salah eatu bentuk karya tertulis
adalah novel selain puisi dan drama. Novel nenggesmbarkan
berbagai macam problematika kehidupan, pengalaman dan
keberadaan manusia dalam memperbaiki dan memperjuvangkan
kehidupannya. Dengan kata lain, sebuah novel mengemas
nilai-nilai atau makna dari kehidupsn vang ingin
disampaikan oleh ypengarannys. Karya sastra, novel
migalnya terikat pada komponen-komponen renting:; slur,
latar, penckohan, tema serta suasana. Sedangkan peristiwa

vang terkandung didalszmnya sama halnya dengan peristiwa
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dalam kehidupan sehari-hari yang diemban oleh tokoh atau
relskn tertentu.

Pengertian Novel dalam arti yand umum adalah ceritg
berbentuk prosa dalam ukuran vang luas. Ciri khususnya
adalah memiliki elemen-elemen penting seperti alur,
venokohan, setting dan tema yvang menyatu dengan aspek
rendukung lainnya. Aepek-aspek tersebut tergambar lewat
tokoh dan watak vang diperankan oleh relaku cerita dalam
bentuk yang imaginatif tapi harus terpercaya (credible)
sebaga inans layaknya orang-orang biasa yang dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Hellen McDonnel (1982:713)
menyatukan bahwa

. A long work of narrative prose fiction dealing with
characters, situation and setting taht imitate
those of real life.™

Jeloe bahwa perietiva atayu kejadian dalam novel
fdentik dengan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari.
Setisp  tokoh memungkinkan memiliki watak tersendiri
sgesuai dengan watak vang ada pads diri manusia,
Baﬂdjngkan ara diungkapkan oleh Ian dalam Tarigan seperti

di bawah ini -

A Novel s a proses narrative, based firmly on the
events of contemporary life, it telle the story of
ordinary man and woman in and probable situation as
a hwsan being. "



Sebuah karya fikel skan semsakin menarik Jika
didalamnya  terdapat atzu terjadi  konflik sehingga
ceritanya akan seperti kehidupan yang nyata. Pada
umumnya, konflik adalah kondiei dimana tujuan atau
keinginan seseorang tidak dicapai. Ini disebabken karena
adanya perbedaan antara harapan dan kenyataan yang ada
dalam diri sang tokoh.

"EMMA" sdalah sebuah novel yang sangat menarik untuk
dibaca dan didiskusikan. Dalam "EMMA", Jane Austen
menceritakan  tentang perkawinen, cinta dan keegoisan
seorang wanitas muda vyang mencari gseorang sBuaml yang
ideal, serta kebiasaannva dalam menjodoh-jodohkan orang-
orang disekitarnya. Karens keegoisan dan kebiasaannya
inilsh yang membawa konflik.

Novel “EMMA" &adalah salah satu Ekarya terbaik
rengarang wanita Inggris bernama Jane Austen, vang
ditulis vpada tahun 1816. Licnel Trilling mengemukakan
pendapatnya tentang Jane Austen sebagai berikut -

It was Jane Austen who Tfirvst repregented the
- specifically modern personality and the culture in
which 1t had it heing. Never before had the morsal
life been shown it to be. Jane Austen is the first
novelist to represent society, the genersl culture,
ag playing a part in the moral life.™ (1057:128)
Sebagal pengarang terkenal prada Jaman romantisme,

Jane Austen dalam Karya-karyanya banysk men&mpilkan

perwatakan sebagal salah satu aspek. Repzndaiannys dslam
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mernigemas karyanya dapat dilihat deri karakter tokoh vyang
la tampilkan, khususnya terhadap tokoh wanita yang sangat
dominen. Dyson & Butt dalam Autugstans And Romantice

memberikan penilaian kepada Jane Auten geperti di bawah
int

V'Jane Auten sheds a silvery satiric lights on an

everyday world, the everyday nature of which it is

her firet interst to maintain. She cared wucre for

her art than ite subject. She would change nothind

and ie& content to enjoy. But she regoznized that

good-will and good sense are rare as heroic virtue

and her loved charactere, Elizabeth Bennet, FEmma

Woodhouse, Fanny Price are set to learn their

lesson in socciety singularly free from them.”
(1961:2163.

1.2 Batacan Masalah

Aspek terpenting yang banyak mempercleh perhatian
pembaca terutama mahasiswa adalah aspek renckohan yang
dapat dijadikan cbjek objek penulisan dalam suatu karya
sastra antars lain tokoh. alur, tema dan situasi. Tetapi
dalam penulisan ini, penulis membatasi hanys pada konflik
eketernalnya saju yaitu konflik veng terjadi antar tokoh
khusuasnya tokoh Enans cebagai tokoh utama dengan tokoh-
tokoh  lainnya. Untuk lebtih Jelasnya penulis merincinya
sebagai berikut :

1.2.1 Dengan siapa sajakah terjadi konflik dengan Emma
sebagai tokoh utama.
1.2.2 Mengapa gehingga  terjadi konflik tersebut,

bagaimana rerkembangannya dan penyelesaisn dari

tiap-tisp konflik vang terjadi.




1.3 Tujuan Permlisan _

Tuluan utame dari penulisan ini adalsh untuk melihat
dan mengungkapkan bagsimana konflik-konflik itu terjadi
dan bagaimena setiap tokoh menyeleszikan konfliknya
masing-masing serta memberikan gambaran yang Jelas
tentang arti sebuah persahsbatsan.

Selain  itu kita dapat melihat berbsgai macam watak
dan karakter manusia, dan dapat memperoleh perbandingan
dengan melihat kejadian koaflik yang ada dalam cerity
dengan kejadian sehari-hari dalam kenyatsan hidup tiap

individa.

1.4 Metodologi

Data diperoleh melalui analisa literatur dari novel
"EMMA",  dan bukv-buku lain yeng berhubungan erat dengan
tujduan penulisan. Selain itu mencari tentang Biografi
rengarang hegerta karya-karvanya.

Dalam menganalisis Novel “EMMA™, renulis menggunakan
vendekatan Intrinsik vaitu menganalisa teke-teks dari
novel tersebut, untuk menemukan tokoh-tokoh yang terlibat
konflik dan mencari konflik-keuflik yang terjadi. Penulis
Juga melihat kaitannya dengan aspek lain seperti alur,

tema dan getting.



1.5 Komposisi Bab /~cfpe—— —

Bab satu adalah Pendshuluan yeng didalamnya meliputi
Latar Belakang Masnlah, Batasan Masalsh, Tujuan
Penuliesan, Metodologi serta Komposisi Bab.

Bab dua adalah Tinjauan Pustaka yang didalamnya
memuat Beberapa Pengertian Konflik, Biografi Pengarang
Jane Austen serts karya-karyanya, Ringkasan atau sinopsis
Novel “EMMA™.

Bab tiga adalah Analisis Konflik vang membshas satu
persatu  tokoh yang terlibat konflik dengen tokoh utama,
Emma. Dalam bab ini terbagi atas lima bagian yaitu
Konflik Emma dengan Harriet Smith, Emma dengan Phillip
Elton, Emma dengan George Knightley, Emma dengan Jane
Fairfax dan Jane FAirfax dengan Frank Churchill.

Bal, empat atau bab terskhir adalah Keeimpulan yvang
berisikan hasil dari analigis yang ada di bab-bab

terdahuly.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

R A

2.1 Pengertian Umum Eonflik

Pengertian konflik berasal dari bahasa latin
“confliction” vang berarti- saling bertentangan atau
berlawanan. Konflik merupakan sesuatu vang sangat besar
peranannya dalam membangun cerita sebuah novel. Tanpe
adanva konflik, cerita tidak skan menarik dan tentu
terasa monoten Di dalam United State In Literature di
Jelagkan bahwa “ "Conlict the struggle between two
oppoging forces.” (Miller, 1949:63). Sedang Perrine

menjelaskan konflik sebagai berikut

“"Confiict ..... a clash of action, ideas, desires or
will. The main character may be pitted against some
other person or group of person {man-ageainst-ma);
he may be in conlict with some external forces,
vhysical nature, society or fate {(man-sagainst-
environment); or he may be in conflict with some
element in his own nature (man—-against-himself)."

VSecara terminologis konflik diartikan sebagai

rertentangan atau perbenturan antara dua hal atau lebih.
Konflik memegang peranan renting daelam penggarapan alur

suatu cerita. memang harus diakui bahwa konflik itu
merupakan baglsn vpenting dari alur ..... (Tarigan,
1986:134). Di saﬁping peénggarapan alur, konflik Juga
memegang  peranan dalam karakterisssi tokoh dalsm suatu

cerita sepertl vyang diungkapakn Harymawan sebagai

herikut:




"Untuk pengembangan konflik, pengarang menggunakan
manusia sebagal bahan. Yang dimaksud ialah cara
manusia menghadapi konflik, pertentangan dengan
keinginan~keinginan vang terkandung di dalam
dirinva.” (1988:14)

A.M. Mochtar menguraikan tentang peranan konflik

sebagal berikut

R rertentangan hidup dalam masyarakat, oposisi
baik antara pribadi, vendapat, sikap dan tingkah
laku serta penerimasn nasib sehingga konflik itu
menimbulkan perbenturan nilatl diantara masing-
masing disiplin. Akibatnya, tragis, lucu dan
dendam. Dimulsinys cerita berarti rula dimulainya
konflik. Berakhirnya konflik berarti mula
berakhirnva cerita._ ™ {Mochtar, 1980:64)

Pertertangan itu beraneka ragam dan bervariasi.
Dalam sebuah karya fiksi, konflik itu hadir bukan hanya
satu variasl saja tetapi lebih. Dari berbagai ragam
konflik itu, Tarigan selanjutnys mengklasifikasikan
Jenig/ragam konflik itu menjadi dua jenis vtama yaitu
konflik Eksternal dan konflik Internal, seperti dalam

kutipan berikut :

I dalam™ kenyataannya terdapat beraneka ragam
konflilk. Misalnya, konflik antara - a) Manusia
dengan manusia b) Manugia dengan masyarakat c)
Manusie dengsn alam sekitar d) Suatu ide dengan ide
lain &) seorang dengan kata hatinya. Jenie konflik
&, b, dan ¢ diatas kita sebut koonflik fisik/
eksternal. Sedangkan d dan e kita sebut konflik
internal/konflik Psicologis atau konflik batin.™
(Tarigan, 1986:134).
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Selanjutnya  Trimer (1939:384) dengan singkat
mengklasifikasikan konflik menjadi tiga valtu :

1. Konflik antara satu tokoh dengan tokoh vang lain.

2. Konflikx antara satu tokoh dengan tokoh yang lain
secara psikis atau lingkungan sosigl.

3. Eonflik antara satu tokoh dengan beberapa aspek dari
kehidupan pribadinya.

Berdasarkan kutipan di atae, kita dapat mengetahui
tire konflik berdssarkan atas jenis dan sumber konflik.
Berdasarkan Jjenienya, konflik terbagi atas dua vaitu
Eksternal dan Internal. Sedangkan berdasarkan sumbernya,
konflik terbagi atas tiga yaitu
1. Antara tokoh dengan tokoh; konflik antsra satu tokoh

dengan tokoh lain, atau sekelompok tokoh.

2. Antara tokoh dengan lingkungan; konflik antara satu
tokoh dengan beberapa kekuatan luar, kejadian atau
siastuasi, lingkungan alam dan masyarskat.

3. Antara tokoh dengan beberapa segi kehidupannya;
konflik satu tokoh terhadap  pembawaannya atau
sifatnya.

Dalam karya saetra, konflik berhubungan erat dengan
tokoh. Ketegangan atau vertentangen vang terjadi pada
diri satu tokoh dinamakan konflik. Satu +tokoh dapat

menciptakan satu konflik dengan dirinva, dengan tokoh

lain atau dengan lingkungannya. Oleh karena itu Jika kits
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berbicara mengenai konflik akan selalu berhubungsn dengan
penckohan.

Sama halnya dengan pengertian darl para ahli seperti
telah dijelaskan sebelumnya bahwa konflik eksternal
merupskan konflik yang terjedi antara tokoh dengan tokoh
vang lain dan antar; seorang tokoh denan lingkungannya.
Konflik ini timbul karena kehadiran seorang tokoh vang
mempunyail sifat egoistik. Untuk lebih memahami konflik
vang ada dalam novel ini, meka penulis akan menguraikan
konflik vang terjadi sntara para tokoh.

Dalam novel “EMMA™ ini diwarnai dengan berbagai
konflik vyang terlihat Jelas dan ceritanya. Konflik-
konflik ini terjadi karena adanys perbedaan watak vyang
dimiliki oleh tiap-tiap tokoh. Kesslshpahaman-—
kesalahpahaman vang terjadi serta sifat dan watek Emma
vang egois, dimana dia berussha wuntuk  menjodohkan
sahabatnya Harriet Smith dengan beberapa tokoh lainnya
ini, menimbulkan konflik tersendiri dengan dirinya dan

dengan tokoh-tcockoh yang lain.

2.2 Biografi Jane Austen dan Karya—EKaryanya

Latar belakang kehidupan Jane Austen ini dikutle

dari Buku "EMMA karya Jane Austen dan “EMMA Notes” oleh

Thomas J. HRountree.
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Jane Austen, novelis terkensl Inggris adalsh anak
ketujuh dari delapa berssudara. Lzahir dl Steventon,

Hampshire, kots kecil dekat Basingstoke pada tanggal 16

Desember 1775. Ayvahnya adalah seorang pendeta bernams

George Austen vang menamatken pendidikennya pada
Tornbridge dan St John Collage di Oxford pads tahun 1760
kemudian menikah pada tahun 1764 dengan Cassandra Leight
anak pendeta Thomas Leight.

Sebagal kepals kelusrgs, George Austen menanamkan
digiplin hidup kepada anak-anakanya  dan sangat
mengharapkan agar cita-cita hidup mereka daapt tercapat
sesuali dengan pilihan masing-masing. Walaupun tidak
semuanya dapat berhasil, harapan George Austen akhirnya
terkabul Jjuga. Putra sulungnya berkecimpung dalam dunia
pelayaran, kedua dalam dunia agama yaitu sebagai peneta,
ketiga memilih dunia bisnis, keempat menjadi ahli
perekonomian, kelima dan keenam memilih untuk berumsh
tangga, Jane Austen anak ketujuh sebagai rengarang, dan
kedelapan, sebagal anak yang terakhir, ia  tidak
melanjutkan sekolah dan tinggal di rumah bersamsa dengan
kedua orang tuanya.

Pada wusia wusia tujuh tahun, Jane Austen mulai
tertarik dengan buku-buku dan mulai belajar membaca. Oleh

ayahnya, Jane Auten di sekolahkan di Southampton sampai

usia 15 tahun. "
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Tehun 1790, diueia yang masih muda, Jane Austen teleh
membuat sebuah karangan yang diberi Judul  Lady Susan,
namun tidak selesai dan tidak dapat diterbitkan karena
rada zaman itu tidak memungkinkan seorang novelis wanita
untuk berkaryva. Pada usia duapuluh tahun, Jane Austen
kembali menciptakan karyanya dengan menulis beberapa buah
novel vyaitu Pride and Prejudice (1813), &Sense and
Sensibility (1811) den Northanger Abbey (1817) dan The
Watson (1817) karya ini tidak rampung scebab tidak lams
kemudian ayahnya meninggal dunia.

ARhirnya keluarga Austen pindah ke Soutuhamptin dan
menetap selama empat tahun, lalu mereks pindah lagi ke
Chawton, kota kecil daerah perkebunan dekat Hampshire. Di
kota inilah Jane Austen kembali menulis dan wenghasilkan
beberapa buah novel antara lain Mansfield park (1814),
Emma (1816) dan Persuasi (1818).

Novelist Jane Auten menyukai kehidupan sekitarnya.
Sadar akan kehidupan dan kejadian-kejadian dunia vang
dialaminya, dimulai dari Revolusi Amerika dan Perancis,
kebangkitannya kembali Mapoleon dan Revolusi Industri,
sema  ini tidak membuat Jane Austen berhenti untuk
nenulis, malahan  meubuatnya lebih dewasa  dalam
menghadapi hidup dan kehidupan vang baru dan lebih
matang. Akhirnya pada tanggal 18 Juli 1817, Jane Austen

meninggal dunis di Winchester dan disemayvamkan di
Winchester Chatedral.
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Teknik narasi Jane Austen dalam novelnya tidak
berbeda dengan pengarang yang lain.  Seperti kebanyakan
penulis, Jane Austen banyak menampilkan rerwatakan
sebagai salah satu aspek dari bentuk kRaryanys.
Perbedaannya  adalzh kepandatan Jane Austen  dalsm
melukiskan watak wanita sebagai ciri Jalam
mendramtisasikan karyanya. Hal ini dapat terlihat dari
karakter tokeh vang ia tampilkan, khusugnya terhadap
tokoh wanita bila mencari vasangan hidup, dimana dia
melukiskan kedalam bentuk cerita bebas. Dengan demikian
melalui  karvanys sedikit demi sedikit tirat misteri
wanita akan terungkap.

Jane Austen cukup transparan dalam wmengutarakan
masalah-masalalh veang 1lebih dominan vaitu Jalan hidup
wanita. Dalam hal ini ia menandaskan bahwa pencarian
secrang suami ideal dapat merpakan konflik abgi wanita
itu sendiri. Kaya-karyanya Juga berkisar tentang
kehidupan sosial kelas atas crang-orang Inggris pada
akhir abzd 18 ke abad 19. Dari segi lalin novel-novel Jane
Austen Jugs memiliki persoalan moral, misalnya tentang
kawin lari.

Dalam novel EMMA, rahasia perkawinan Frank Churchill
dengan Jane FAirfac, dalam PRIDE AND PREJUDICE, ada

pelarisn Lyvdia dengan Wickham. Rahasia rerjalanan

Marianne dan Willoughby dalam SENSE AND SENSIBILITY.
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Dapat disimpulkan bahwa karyva-karya Jane Austen utamanya
adalah uraian tentang harapan dan keinginan wanits dalamr
memperoleh kebahagiaan berumah tangga, yang bilasanya
diakhiri dengan perkawinan. Gaya khas venulisannya yaitu
satiris dan amat eentimentil dengan memberikan Judul yang
menarik dan dengan menggunakan bahasa vang sangat
sederhana.

Jane Austen sebagai rengarang wanita pada Jaman
romantisme banysk menciptakan novel-vovel yang bermutu.
Novel-niovel karya Jane Austen vang populer antara lain
vaitu Sense and Sensibility (1811), Pride and Prejudice
(1813}, Mansfield Park (1814), Emma (1816), Northanger
Abbey dan Persuasion (1817). Beberapa karya-karys Jane
Austen vyang tidak sempat diselesaiken tetapi tetap
diterbitkan antara lain Lady Susan dan The Watson yang
diterbitkan pada tahun 1817 dan diedit oleh J.E. Austen-
Leighs. Saditon (1817)

Antara tahun 1787-1795, Jane Austen menulis tiga
buah script notebook vaitu Volume The First, diterbltken
pada tahun 1933 oleh R.W. Chapman, Volume The Second yang
berisikan tentang cinta dan persahabatan pada tshun 1963,
dan Volume the Third vang berisi ksrangan tentang

Juvenilia diterbitkan pada tahun 1951 oleh B.C. Southam.
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2.3 Sinopsis Novel Emma

Emma Woodhouse, digamberksn sebagei gseorang wanita
muda vang cantik, pintar dan kaya berusia tujuh belas
tahun. Sejak ibunya meninggal dunia, Emma dipelihara oleh
Miss Taylor. Bersama Mr. Woodhouse, mereka tinggal di
rumah yang sangat besar yang lebih dikenal dengan sebutan
Hartfield. Tsablla, kakak perempuan Emma telah wmenikah
dan tinggal di London bersama suaminya-Johhn Kninghtley
dan kelima anak mereka. Pada akhirnya Miss TAylor menikah
dengan Mr. Weston, Emma sangat sedih dan dia harus
tinggal hanya berdua dengan ayahnya dirumah mereksa vang
besar dan sunyi,

Gorge Knightley, saudara laki~-laki John dan Juga
teman dekat Mr. Woodhouse selalu mengunjungi mereka.
Malam  eetelah perkawinan Miss Taylor, Mr. Knightley
menguniungi keluarga Woodhouse. Mereka membicarakan
tentang pesta pernikahan Miss Taylor dan Mr. Weston vang
gangat meriah. Emma mengatakan bahwa berkat Jasanyalsh
sehingga Miss Taylor dan Mr. Weston dapat bersatu, dan
dia ingin menjodohkan lagi seorang temannya yaitu Phillip
Elton-kepala pedneta kota Highbury vang tinggal sendiri.
Mr. Woodhouse dan My, Knightley tidak setuju dengan

rendodohan tersebut, dan mengatakan kepada Emma untuk

tidak wmenggangge Mr. Elton dan membilarkan dis memilih
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sendiri calon istrinya. Pertanyaan inl tidak digubris
oleh Emma.

Suatu hari. Mrs. Goddard memperkenalkan Harriet
Smith, secorang gadis yatim piatu berusia 17 tahun kepada
Emma. Harret tinggal bersams Mrs..Goddard. Emma menyukai
Harriet dan atas izin ayahnya, dia mengajak Harriet untuk
tinggal di Hartfield. Terpikir oleh Emma untuk menhodhkan
Harriet dengan Mr. Elton.

Haariet menyuksi Robert Martin, seorang pemuda yang
bekerja di perkebunan milik Mr. Khightley. Emma tidak
setuju bila Harriet mendekati Mr. Martin, bahkan
sebaliknya Emma ingin agar Harriet menikah dengan Mr.
Elton. Ternyata Mr. Elton mencintai dirinya dan bukan
Harriet, namun Emma tidak bisa menerimanya. Akhirnya Mr
Elton meninggalkan Highbury menuju B&ﬁh dan menikah
disana dengan seorang wanita bernama Agusta Hawkins.

Frank Churchill, anak laki-laki Mr. Weston dari
pernikahannya  yang pertama akan datang ke Highbury dan
mengunjungi ayahnya vang baru saja menikah. Mrs. Weston
memperkenalkan Emma dengan Frank. Emma sangat menyukat
Frank dan merasa bahwa Frank telah jatuh cinta padanya.
Mereka menjadi teman dan sangst akrab. Pada suatu pesta,
Frank Churchill mengajak Emma untuk berdansa, membuat
FEmma bertambah yakin akan dugaannysa semula. Tetapi

getelal berdansa dengannya, Frank Juga mengajak Jane
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Fairfax kemanakan Mrs. Bates, membuat Emma ragu dan
menarik kembali pikirannya. Emma tidak tahu begitu Juga
dengan orang-orang di sekitar mereka bahwa ternyata Jane
Fairfax adslsh tunangan Frank Churchill dan mereka akan
g&égera menikah.

Setelah gagal menjodohkan éarriet dengan Mr. Elton,
Emma kembali menjodohkan Harrient dengen Frank Churchill.
Namun tidak lama, karena Harriet kemudian datang dan
wengatakan kepada Fmma bahwa dia Jatuh cinta dengan Mr.
Knightley. Emma sangat terkejut, dia tidak tahu bagaimana
mengatakan kepada Harriet bahwa ternyata Mr. Knightley
mencintainya dan telah melamarnya dan Emma setuju.
Harriet kecewa demgam apa yang telah didengarnya, dia
tidak ingin berbicara dan bertemu dengan Emma lagi.
Melalui surat Emma menyatekan permintaan maafnya kepada
Harriet. Betapa senangnva Emma sewaktu mendapat surat
balasan dari Harriet veang mengatakan bahwa dia memsafkan
Emma dan mengabarkan bahwa sekarang dia telah menikah
dengan Mr. Martin. ‘

Mr. Woodhouse menyetuiui pernikahan Emma dan George
Knightley dengen syarat bahwa setelash menikah nanti, Emma
dan George Knightley tetap tinggal di Harttield

bersamanya, dan mereka menyetujuiya.
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2.4 Beberapa Ulasan tentang Novel Emma

Para kritikue sastrs meéngataken bahwa Emma adalah
karva terbaik vang pernah ditplis oleh Jane Austen.
Seperti novel Jane Auten Yang lainnya, EMMA menceritakan
tentang wanita muda vang mencari suami ideal. Dari semua
novelnya EMMA  mempunyai kesamaan dengan PRIDE AND
PREJUDICE. Cerita berlanjut dengan adanya konflik-konflik
dan tokoh~tokoh vang menarik. Dalam memaparkan karyanya,
Jane Auten menggunakan bahasa yang konkrit dan sederhana,
Ma memperlihatkan pembaca akan tingkatan status sosial
melalui sstire atau sindiran-sindiran.

Dalam novel EMMA , Jane Auten ingin memberikan
pesan-pesan  tentang kehidupan. Novel inl tidak hanya
wmengisahkan tentang perkawinan, tetapi Juga tentang
moral, pendidikan, selt~deception (penipian diri sendiri)
dan sindiran-sindiran terhadap sosial status. Kutipan di
bawah ini adalah komentar tentang novel EMMA karya Jane
Auten.

L., Throughout EMMA a deeper theme than of a
woman finding the appropriate man for herself
prevades the action: Emma Woodhouse story is a
progression ini self-deception. Having since
childhood been obliged to managed to her father,
she still likes to manage things, and particulariy,
people. In fact, among her aggocliates she feels

confident to manage everyone except Mr. Knightley."
(Thomas J. Rountree, 1971:7)



20

\;T%us, on any one slde of Miess Austenes oppoeition
there is ambiguity in that side containe both good
and bad Inextricably fused. For this reason we can
like and even admire Emma for the lively energy of
her imagination, for her rediness to make amends,
her henevolence, her affirmative sense of
firection, while we are also critical of what she
1ls doing.” (Rountree, T..JJ, 1971:9)

Sebagai pengarang vwvanita terkenal ,Jane Austen
mengungkapkan konflik-konflik dengan melihat dari segi
moral. Perbedaan antar tokoh harus terungkap secara
Jelas. Satu tokoh akan berusaha untuk mempengaruhi tokoh
lagl dengan alasan yang berbeda. Dengan alur vang tepat,
Jane Austen membedakan yvang benar dengan vang salah.

Dalam kritikannya, Glbert Ryle mengatakan;

“"Jane Auten <questions here was: what makes 1t
sometimes legitimate or even obkligatory for one
rerson deliberately tc try to medify the course of
another prerson's life, while sometimes such
attempts are wrong 7 Or more generally, between
rroper and inproper, solicitude and unsolicitude
about thedestines and welfare of others? Why was
Emma wrong to try to arrange Harriet“s life, when
Mr_Knightley was right to try to improve Emma’'s
mind and character ? Jane Austen answer is the
right answer. Emma was treating Harriet as puppet
to beworked by hiden strings. Mr. Knightley advised
and scolded Emms to her face. Emma knew that Mr.
Knighley required of her and hoped for her, Harriet
was not te know what Emma was scheming on her
behalf. Mr. Knighley dealt with Emma as a
rotentially responsile and rational being. Emna
dealt with Harriet as a doll, proper solicitude is
actuated by genuine good will. Improper solicitude
is actuated by ove of power, gelousy, conceit,
sentimentaly and so on.’ 1879 : 110 - 111).

Emma, sebagal tokoh utams yang wmenjadi vusat

verhatian. Pembaca tidak dapat menilai Emma sebagai
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tohkoh yang pratagonis, karena Jene Austen memaparkan dan
mempelihatkan sisi  baik dari Emma. Emma Juga wmenjadi
sumber terjadinya konflik-konflik yang ada dalam novel.
Untuk lebih jelasnya, Thowmas J Rountree, Ph.D memberikan

rendelasannya dalam buku EMMA Notes.

‘“"Austen is to explore the character of a willful and
somewhat snobbish young lady and at the sama time
keep the reader‘s sympathy for her. Emma “&
character really blend honesty and goodwill with
its negative qualities; it is thus too that we can
best view the effects of emotin rather than dwell
upon climactic emoticn iteelf.™ (1971 78).

) "Austen gstiric comedy is a moralistic realisim. By

~ Pplcturing the real incongruities of soclal matters,

che implies what may be righ : the ideal balance

betwee head and herat, between common sense and

goodness, between rationallity and imagination or
emotion. : (1971 : 82).

Dari sekian novel yang ditulis oleh Jane Austen

dapat dinyatakan bahwa" Emma™ adalah novel yang sangat

menarik untuk dibaca dan dibahas. Salah satu ciri khas

novel-novel Jane Austen vaitu penuh dengan imsjinasi

tentang cinta, persahabatan tanggung Jawab dan moral.
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BAB IXT
ANALISIS EONFLIK

Bat  ini merupakan bagian yang raling penting dari
keseluruhan pembahagan. Pa&a bagian ini renulis
menganalisgis kcnflik—k;nflik vYang terjadi antara tokoh
yang ada. Agar lebih Jelas, penulis membagi konflik
mendadi  lima bagian. Bagian Pertama konflik antara Emma
dengan Harriet Smith, vang menguraikan bagaimana Emma
mempengarvhi Harriet dalam mengambil keputuaan—keputusan
yang penting bagl maga depannya. Selain itu usaha Fmma
dalam mendodohkan  Harriet dengan Phillip Elton dan
Frank Churchill vang berakhir dengan tragis.

Hal lain yang tidak kalah menariknya vaitu konflik
Emma dengan Phillip Elton vang mengungkapkan kenyataan
sehenarnys  akan sikap dan kelakuan Mr. Elton terhadap
dirinya. Bagian ketiga adalah konflik Emma dengan
George Knightley vang tidak setuju akan keblasaan dan
kelakuan Emma yang Zemar mendodoh—dodohkan. Bagian
keempat san  kelima merupakan konflik Emma dengan Jane
Fairfax dan konflik Jane Fairfax dengan Frank Chruchi{ll
dimans Fmma cemburu dengan Jane yang menyvainginya dalam

berbagai hal, serta kecemburuan Jane dengan Emma yang

Sangst skrab dengan Frank Churchill.
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3.1. Emma dengan Harriet Smith

Delam rnovel ini, pengarang mgmulai konflik antara
Emma sebagai tokoh utama dengan Harriet Smith yang
dijodohkannyva dengan Phillip Elton - kepala pendeta kota
Highburry. Dibesarkan tanpa seorang ibu dan tinggal hanys
berdvs dengan ayahnva - Mpr. Woodhouse, membuat Emma lebih
mandiri dalam pergaulan dan bertingkah laku serta dalam
mengambil  suatu keputusan. Namun selain itu, Emma gemar
mengurus  urusan  orang khususnya dalam masalsh Jodoh.
Mr. Woodhouse dan Miss Taylor tidak dapat melarangnya.
Mereka tidak pernah menegur atau mengkritik kebiasgaanysa
itu.  Ini membuat Emma bangga, sombong dan merasa behwa
ara yang diperbuatnya selalu benar.

Sebagsi tokoh utama, Emma ingin menolong sahabatnya
- Harriet Smith dengan menjodohkannya dengan Mr. Elton,
melihat later belalakang Harriet vang tidsk jelas ayah -
ibunya. Emma mengajak Harriet untuk tinggal bersamanya di
Hartfied dengan begitu perlahan-~lahan Harriet dapat
me lupakan masa lalunya. Emma Juga memperkenalkan Harriet
pads  msevarakat ekonomi atas, dengan harapan gtatus
gosial Harriet dapat terangkat. Disamping itu {a tak
lupnt wengajarkan bagaimana mengajukan dan mempertahankan
opini serta tata krama. Emma jugas melepaskan Harrtet dari

rengetalnannya  yang minim. Atas kebaikan-kebaikan FEmma
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inilah, Harriet sangat berterima kasih dan percaya bahwa
apa yang dilakukan Emma gelalu benar.

Berhubung adanva ungkapan rasa terima kasih kepada -
Emma , Harriet setuju untuk dijodohkan dengan
Phillip Fiton, walaupun sebenarnya dia menyukai
Robert Martin-eeorang vang bekerja dan menangani
rerkebunsrn My, Knighley di Abbey-Mill. Pengaruh vyang
diberikannya kepada Harriet sangat kuat, yang akhirnya
Harriet herus mengalah dan berusaha untuk wmelupakan
Mr. Martih. Selain itu Emma Juga merasa bahwa Harriet
tidak lagi sejajar dan sepandan dengan Mr. Martin vang
hanya eeorang petani.

"I had no righ to expect much. and I did not expect
much : but T had no idea that he could be s0 very
clownish, &c tatally without air. At Hartfied, you
have had very good specimens of well-educated,
well-bred-men. I should be surprised 1if, after
seeing them, you could be in company with Mr.
Martin again without perceiving him to be a very
interior creature.; (Jane Austen, 1966 : 25)Y.

Kenyataan tersebut paling tidak menjadikan Harriet
sedikit  kecewa dan  sedih, tetapi karena merasa Emms
selala benar Harrietpun turut umenilai Mr. Martin sebagai
reorang yang tidak sopan dan tidak beradab. (Jane Austen,
18966 : 25). Sementara itu untuk menghilangkan Mr. Martin,
dalam pikiran Harriet, Emma memuji-muli Mr. Elton dan

membandingkannva dengan Mp. Knightley dan Mr. Westonyang

sangat sopan lagi berpendidikan, sangat berbeda dengan
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Mr. Marpin. Dapat dilihat dalam kutipan berikut :

&
i

?v”;hu Elton is good-humoured, cheerful, obligin and
gentle. He seems to me to be grown particulary
gentle of late. I do not know wether he has any
deisgn of ingratiating himself with either of us,
Harriet. If he means anything, it must be to prlease
you." (Jane Austen, 1966 : 75).

Kutipan diatas memberi petunjuk bahwa FEmma ingin
mempersatukan Harrviet dan Mr. Elton dan adalah suatu
kebanggasn bagi Harriet vang dipasangkan dengan Mr. Elton
seorang yang terpandang dan berpendidikan tinggi.
Tanggupean yvang diberikan Mr. Elton seperti bersedia
membawa lukisan Harriet ke Londong untuk dibingkai,
mentnust Foma  bertambah yakin bahwa Mr. Elton tertarik
dengan Harriet.

Pada suatu hari adse gepucut suratyang diterima oleh
fmma yang datang dari Mr. Martin berisikan lamarannya
terhadap Harriet. Disini terjadi konflik, khususnya pada
diri Harriet. Dia tidak dapat membuat keputusannya. Jika
ia menerima lamaran My, Martin, Harriet yakin akan
kehilangan semuanya termasuk sahabatnya Emma, tetapi jika
ta menclak lamaran tersebut, ia sakan  kehilangan
Mr. Martin. Harriet meminta saran dari Emma, Emma
mengstakan bahwa ini adalah masalah pribadi Harriet dan
dia tidak ingin mempengaruhi, dia harus membuat

ketntusannva sendiri. Tetapl pada kenyataanya Emma telsh

“membantu” Harriet dalam membuat keputusan tersebut vajitu
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untuk menolak lawaran Mr. Martin. Dapat dilihat dalam

kutipan barikut

"Well,” said the still waiting Harriet : “"well -
and-and what shall I do 7
What shall yvou do-in what respec 7 Do yvou mean with
regard to this letter 7"

"Yeg. ™

"But what are you in doubt of ? You must answer it,
of course, and speedily.”

“Yes. But what shall I say ? Dear Miss Woodhouse, do
advige me, "

"Oh, no, no, the letter had much better be all your
awn  ...... You need not be prompted to to write
with the apparance of BEOTYOW fo his
disappointment . "

"You thing I cught to refuse him, then 7?7, what would
you advice me to do. Pray, dear Miss Woodhouse tell
me what I ought to do."

"I shall not give you any advice, Harriet........
that if & woman doubts as to wether she should
accept  a man or not, she certainly outh to refuse
him. If she can hesitate as to "Yes". she ought to
say  "No". directly. T thought it my duty aa a
friend, and older than yeurself, to say this much
to you. But do not imagine that I want fto infuence
vou.

"I must do as well as I can by wmyeelf ;: and I have
now quite determined, and really almost made up my
mind, to refuse Mr. Martin.™ (Jane Austen, 1966 -
37 - 38).

Futipan yang cukup ranjang diatas menunjukkan bahwa
suatu kenyataan yang harus diterima oleh Harriet yang
sangat bingun untuk mengambil keputusan sendiri. Akhirnya
Harriet memutuskan untuk menoclak lamaran Mr. Mavtin.
Disini terlihat secara tidak langsung Emma mempengaruhi
Harriet, vang sangat berbeda dan kontradiktif dengan apa

vang dikatakan Emma sebelumnya bahwa dia +tidak ingin

mempengaruhi Harriet dalam mengambil keputusan.
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Berhubung lamaran tersebut wmendapat penolakan,
Mr. Eltoa yang sudah tiba dari London menuie sebuah pulsi
cinta vang sebenarnya ditujukan kepada Emma. Emma
memberikan puisl itu kepada Harriet dan membacanya, Puisi
ini membuat Harriet akhirnya me lupakan kejadian

sebelumnys dan merasa jatuh cinta kepada Mr. Elton.

“"That Mr. Elton ahould really be in love with me-me,
0of all people, who did not know him, to speak to
him, at Michaelmas. And he, the very handsomest man
that ever wae, and a man that everybody 1looks up
te. " (Jane Austen, 1966 : 54)

Harriet begitu yakin bahwa Mr. Elton mencintainya
dan suatu saat askan menikah dengannya. Tetapi, tidak
berapa  lama Mr. Elton pergi ke kota Bath dan kemudian
kembali dengan membawa pengantin wanitanya bernama Agusta
Hawkines. Harriet sangat sedih dan kecewa. Dia ingin
membenci Emma yang telah memperkenalkannva dengan Mr.
Elton, tetapl dia sadar bahwa dia tidak dapat menyalahkan
orang lain selain dirinyva sendiri.

Dalaw cebuvah ascars pesta dansa yang diadakan di Box-
hall, Harriet kecewa dan merasa malu Kkarena tidak
gecrangyun  yvang datang dan mengajaknya untuk berdanea.
Melihat sikap Harriet, Mr. Knightley mendekat dan
mengadaknya untuk uberdansa. Betapa senangnya Harriet,
yang telah diselamatkan oleh Mr. Knightley dan pada saat

itun Harriet Jatuh cinta kepada Mr. Knightlry. Harapan

untuk memiliki seorang pria idaman akan terkabul. Dia
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memberitahukan _Emma tentang persaannya terhadap Mr.

Knightley.

"Harriet,” cried Emma, "collecting herself
resolutelu, olet us undestand each other nhow,
without the possibility of further mistake. arey
you speaking of Mr. Knightley 7"

"To be sure I am. I never could have an ida of
anybody else-and so I thought you knew. When we
talked about him, it was as clear as possible.”
"Not quite,” retured Emma, with forced calmness;
"for &mll that vou then said appeared to me relate
to a different person. I could almost assert that
vou hed named Mr. Frank Churchili."”

"Oh, dear,” cried Harriet, “"Now I recollect you
mean; but I wag thingking of something very
different at the time. I was thingking of much more
rrecious circumstance-of Mr. Knightley's coming and
asing me to dance, when Mr. Elton would not atand
up with we, and when there was no other partner in
the room. That was the kind action : that was the
neble benevolence and generosity ; that was the
service, which made me begin to fell how fuperior
he wue to every other being upon earth."

“Good  god” cried Emma, this has been & most
unfortunste-most deplorsable mistake ! what is to he
done 7" (jane Austen, 1968 " 2898)

Nampak pada dialog diatas menuniukkan bahwa kembali.
terjadi antara Emma dengan Harriet yang aksn berakibat
fatal bazgl persahabatan mereka. Mr. Knightley telah
me Lamar Emma dan Emma bingung dan merasa sangat bersmalah,
dia tidak tahun harus bagaimana mengatakannya kepada
Harriet. Namun kabar itu diketahui Juga oleh Harriet. Dia

Jadl bingung dan akhirnya sadar bahwa dia tidak bholeh

lagi tergantung kepada orang lain dan akan menentukan

mass depsrnnys sendiri. "
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Akhirnya Harriet mewbuast keputusannya sendiri dengan
menikahi  Mr. Martin. Kebahagisannya bertambah lagi
setelah mengetahui orang tuanya maeih hidup dan adalah

senrang yang kaya raya vang tinggal di London.

3.72. Emma denman Phillip Elton .

Dengan mangat antusias, Emma menjodohken Mr. Elton
dan gshabatnya Harriet Smith. Sikap, perhatian dan
pujian-puiian yang dilakukan oleh Mr. Elton terhadap
Harriet, membuat Emma merasa bahwa Mr. Elton telah Jjatuh
cinta kepada Harriet. Tetapi ternyvata pudisn-pujian
tersebut lebih mengarzh kepada Emma sendiri tanpa dia
sadari. Sikap-sikap yvang ditujukan kepada Harriet adalah
untuk wendapatkan perhatian dari Emma, dan ketika sepucut
puisi cinta diberikan kepadanya dengan terus terang
Mr. Elton mengatakan bahwa objek inspirasi dari puisi
tersebut adalah dirinya dan bukan Harriet. Terbukti bpada

kutipsn terikut

"T do not offer it for Miss Smith's collection.®

said he. “Being my friend’s I have no right to
expose 1t in any degree to the public eyve, but
perhapg you may not dislike looking at 1t."” (Jane

Auste, 1966 : 51).

Emma  nampak semakin curiga terhadap Mr. Elton

semakin bertambah ketika pada suatu pesta di kediaman

Keluarga Randalls, Harriet tidak hadir karena kurang
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sehat. FErmuos berharap agar Mr. Elton prihatin terhadap

Harriet, tetapi ternyata Mpr. Elton tidsk memper-
duliksannya. Ia malahan lebih mementingkan pesta tersebut
dan mengkhawatirkan Emma. Malam itu Fmma merasa bahwa

semas pembicaraan Mr. Elton berpusat dan ditujukan kepada

dirinyas.

"Mr. Elteons manner are not perfec, replid Emma;
“but  where ther i= a8 wish to please, one ought to
overlook, and one does overloock a great deal. There
is such pervec good temper and good-wiltl~ in
Mr. Elton. ss one cannot but value.”

"Yea," said Mr. John Knightley presently, with some
you lwagining wme to be Mr. Elton“s object?”

‘Buch an imagination hae crossed me, and if it never
occured to you before, you may as well teke it into
coneideraion now.

"Mr. Elton in love with me ! What an ides v

"I do not say it so or not and to regulate your
behavior accordingly. You had beeter look about
you, and apcertain what you do end what you mean to
do. ™

"I thank vyou 3 but I assure You, vyou are quite
mistaken. Mr. Elton and I are very good friens, and
nothing wmore. " and she walked on." (Jane Austen,
1966 « 77 - 78)

Futipan diatas memberikan petunjuk bahwa ternyata
bukan hanya FEmma vyang melihat sikap, tingkeh 1laku dan
perhatian Mr. Elton kepadanya, John Knightley dan hampir
gemua  yvang hadir pada pesta itu. Ini membuat Emma diam
dare bingung sendiri. Mengingat kembali kejadian-kejadian
zebe lumnya Emma tidak percaya bagaimana mungkin
Mr. Flton mengalihkan perhatiannya dari Harriet ke

dirinya. (Jane Austen, 1986:82). *
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Akhirnva kebingungan dan teka-teki dibalik kejadian
tergebut terjawab setelah pesta usai, dimana Emma dJdan
Mr. Elton berada pada satu kereta vyang sama. Dapat

dilihat dari kutipan berikut ini:

"I s wuch sstonishe, Mr. Elton. This to me! you
forget vyoureelf; you take me for my friend; any
mesgage to Miss Smith I shall be happy to deliver;
b1 no more of this to me, if vou pleage.”

"Mise Swith!-wessage to Miss Smith! What could she
posibly mean? Good heaven!” cried Mp. Elton, “"what
can  be the meaning of this? Miss Smith! I never
though of Miss Smith in the whole course of my
exigtance; lever paid her any attentionsz, but as
you friend; never cared paid her any attentions, but
ag yvou friead; unevercared whether she were dead or
alive, but as vyou friend. If she has fancaied
otherwise, her own wishes have misled hed, and I
am  wvery sorry, extremely sorry. But Miss Smith
indeed! Oh, Miss Woodhouge, who can think of Miss
Smith when Miss Woodhouse is near? I have thought
only  of you, Everything thet I have sald or done,
for many weeka past, has been with the sole view of
marking wmy adoration of yourself. I am sure you
have sgeen and understood me. I need not to igs
smith! No, wmadam, my visits to Hartfield have been
for yourself only.” (Jane Austen, 1966:89~80)

Emins  wmemiliki  anggapan negatif bahwa ternyatd
selama ini Mr. Elton mencintai dirinya dan buksen dengan
Harriet. Diluar kekuatannya dia tidak dapat berkatz apa-~
apa. Bagi Mr. Elton, dorongan-dorongan dan perhstian vang
diberikan Exreia kepadanys  menandakan bahwa Emma

menyukainya. Tetapi bagi Emma itu hanyalah karena dis

menginglinkan Mr. Elton agar lebih dekat dengan Harriet.
Kesalahpahaman yang sangat fatal terjadi diantara mereka.

Pergashabatan vang mereka jalin akhirnya putus karena

kesalahpahaman tersebut.
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Kenyataan menunjukkan bahwa Ewme  tidak punya
peragaan cinta terhadap Mr. Elton dan fidak pernah
berpikiran untuk jatuh cinta padanya selain sebagai
Beorang  teman. Menurut Emma, Mr. Elton hanya ingin
meneerhaya  dirinyva dan dia  tidak sederajat dengannya
karena kedudukan Mr. Elton lebih rendah darinya. Keluarga
Elton adalah pendatang vang bukan siapa-siapa, dan tidak
perlu untuk dikasihani. Karena sifat keegolsan dan
kesomborgan  akan  status sosial 1inilah sehingga Emmsa
menolak cinta Mr. Elton. Emma sadar perkataaannhya kepada
Mr. Elton sangat kasar dan tidak sopan. Dia menyesal
telah menjodohkan Mr. Elton dengan Harriet yang berakibat
burak bhagi dirinya dan terjebak dengan permainannya
sendiri.

Mr-. Elton sangat kecewa karena Emma menclak
¢intanya. BSetelah kejadian tersebut dan penclakan Eouna,
Mr. Elton pergl dan meninggalkan sepucuk surat buat
Mr. Woodhouse yang mengatakan bahwa ia akan mengunjungi
sahabstnya  beberapa minggu di kota Bath. Namun, alasan
yang sebenarnya adalah untuk menghilangkan dan wmelupakan
kejadian serta perasaannyas terhadap Emma. Di Bath,
Mr. Elton berkenalan dan akhirnya menikah dengan gaorang
wanits kays bernama Agusta Hawkins dan berdus dengan

iatri barunya mereka kembali ke Highbury.
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3.3 Emms dengan George Enightley

Pertemuan mereka sejak awal memberi petun}juk bahwa
Mr. Knightley sudah tidak setuju dengan rencana FEmma
untuk menjodohkan Harriet dan Mr. Elton, namun Emma tidak
memperdul ikannya. Tiap saast Mr. Enightley selalu
memperingsti Emma untuk tidak mengganggu kehidupan orang
lain dengan menjodoh-jodohkan mereka. Selain ftu Mp.
Ernightley sering memberikan nasehat dan saran-garan
kepadanya, tetapi karena sifat Emma vang keras kepals dia
tidak memeerdulikannya .

Frena senantises nerasa  hahwa usahanys dalam
menjodaohlhan Migs Taylor berhasil dan ia akan lanjutkan
dengsa Harriet Dapat dilihat dalam kutipan berikut

“And  you have forgetten one matter of joy to me,"
sald Emma, "mnd a very coangederable one-thet I made
the match myself. T made the match, you know, four
years aga; and to have it take rlace, and be proved
in the ringht, when so nany people Mr, Westin would
never maryy again, may comfort we for anything. ™
{Jane Kusten, 1966: 1 1)

Dari kutipan diatas nampak bahwa Emma begitu bangga
dengan usaha penjodohan tersebut, dia merasa gangatlah
mudshe untuk mendodohkarn orang terlebih lagt sebe lumnya
dia telah berhasil.

My, Enightley adalah orang kedua selain Mr.

Woodhouse vang dapat melihat kesalahan-kesalahan yang
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diperbust oleh Emme . Hanya Mr. Knightley yang mampu  dan
mempunyal  keberanfiasn untuk menegurnya jika ia berbust
salsh. Zeperti kejadian di mana Fmma mempengaruhl Harriet
dalam mengambil keputusan terhadap lamaran Mp. Martin.
Hr . Enightley sangat marah dengan Emma yang selaln

mendiktekan kemauannya kepada Harriet,

“Let  her narry Robert Martin, and she 1i& safe,
respectable and happy forever; But if You encourage
her to expect +r mwxrey greatly and teach her to be
gatisfied with nothing less than a man of
consequence and large fortune, ghe may he a
parlour-boarder at Mre. GoddardEs all the reat of
her life. "

"We think so very different Mr. Enightley. We shall
only be making each other more angry. But as to my
letting her marry Robert Martin, it is impossible;
she has refused him. She kniws now what gentlemen
Ares  and nothing buz a gentleman in education and
mnanner has any chance with Harriet . *

"Nonsense, arrant nonsensge, as ever was talked!”
cried Mr, Enightley. "Robert Martin“e maner have
gense, sincerity and good humour to recommend them:
and his mid more ture gentility than Harriet could
understand. * “As s friend I shall Just hint to you,
that if Elton is the man, I think it will be a1ll
labour in vain, "

Emma lsughed and diecleained. He contonued: “Depend
upon  it, Elton will not do, not at alil likely to
make  mn  imprudent match.” "Good morning to you"
said he, rising dan walking off abruptly. He felt
the disappointuent of the vyoung man dan wag
mortified.” (Jane Austen, 1966:46-47)

Kenvatasn diatas menunjukkan terjadinya rerbedaan
rendapat antara Emma dengan Mpr. Knightley atas benjodohan
vyaug dilakukan Emma . Ada terselip rPerasaan beraalsh

dirasakan oleh Emma, sadar bahwa tidak semus yang

dikatakesnnya tadi bensyr, Juga dia telah membuat Mr.
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Knightley sangat wmarzh. Setelsh kejadian itu, kunjungan
Mr. Enightley ke Hartfield agak lame dari biasanya karena
masih  terbayang pertengkaran meveka. Mr. Knightley tsahu
dan mengerti betul watak serta gifat Emma yang Xeras
kepala.

Berita menyangkut kedatangan Frank Churchill, anak
laki~laki Mr. Weston dari perkawinan pertamanya membuat
Bana  senang. Kali ini dia tidak menjodohkan orang lain
selain  dirinva. Emma mengkhayalkan dirinya Jatuh cinta
dengsn Frank. Melalui cerita-cerita vang didengarnysa dari
Mre. Weston, Emma dapat membayangkan Frank Churchill
adalsh seorang yang berpendidikan tinggi, seperti ayahnya
dan herasal dari keluarga vang berada yang aksn cocok
dengan din.

kedatangan  Frank membuat Mr. Knightley cemburu,
teriebih  lagi melihat Emma yang bergaul sangat akrab
deagarays.  Fmma  tidak suka Mp. Knightley yang selalu
menghalangi da memperhatikan serta mengkritil
kelakuasnnya, dan ini sangat mengganggunya apalagl dia
dan Frank menjadi semakin akrab. Perselisihan antara Emms
darn Mr Knightley semakin seru, terlebih lagi dengan sikap
Emma vang dengan terus terang tidak menyukai keterlibatan
dan  turut campurnya Mr. Knightley dalam hal Frank

Churchill. Namun seperti biasanva mereka kembali

me lupaksn perselisihan tersebut.
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Pada akhir sebuah pesta, Emma mulai menvadari bahwa
gebenarnya My, Knightley dengan dia mempunyai banyak
kesswmaan, vang membuat Ewmma merasa senang dan sedikit
lega.

Me. Knlgtley yang sebelumnya tidak wmenyukai Frank

Churchill, semakin tidak senang dengan kelakuannya. Ia

perta memperalat Emma sebagai pelampiasannya. Mr.
Knightley tabhu  ada sesuatu yang terjadi antara Frank

Churchill dan Jane Fairfax.

"My dear Emma, : said he at  last, with earnest
kindnesgs, “do you think vou rerfectly understand
the degyee of acquitance between the gentleman and
lady we have been spesking of?"

mezlihat  bahwa Frank mempunyai masalah dan menggunakan
"Between Mr. Frank Churchill and Mies Fairfax? Oh!

yes, "Have you never at any time had reason to
think that he admired her, or that sha admired -
him7?™ T
"Never, never!” ghe cried with ) moet open
eagerness.

“Never, did such an ides occur to me. "
“T have lately imagined thaet I gam symptoms of
attachment between them. " :
"Oh!  you amuee me excessively. but indeed it will
riot do. There is no admiration between them, I do
assure  you; and the appearances which have cought
you. have arise frim gome peculiar cirumstances.”
{Jane Auaten, 1966:232)

Emine benar-benar tidak percaya akan apa vang
diucapkan Mr. Knightley. Dia yakin Frank dan Jane Fairfex

tidak lebih dari teman biasa. Karena tidak ingin beradu

rendapat lagi, Mr. Enightley skhirnya dfam.

-
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Pesta strawberry diadakan di Donwell. Mr. Knightley

eebagai tua rumah mengundang beberapa sehabat-sahabat
terdekatnva. Di  pesta ini Emma berbuat satu kesalahan
vang sangat, keterlaluan dan sangat kasar. Emma
wenvinggung perasaan Mrs. Bates dengan mengatakan Mrs.
Bates adalah wanita yang paling cerewet di kita. Apa yang
divcapkan Emmna sangatlah tidak sopan, terlebih lagi Mrs.
Bates seorang wanita yang 1lebih tua darinya yvang
seharugnys  ia hormati. Kembali Mr. Knightley menegur

Emma, dapat dilihat dari kutipan berikut :

"Frmmz, I wust once wmore speak to you as I have been
used to do; I cannot see you acting wrng, without a
remonstance . Hou could you be o unfeeling to Miss
Bates 7 How could vao be so insolent in your wit to
a woman of her character, are and situation? Emma,
I had not thought it poesible.”

Emmna recollected, blushed, was soory, but tried +to
laugh if off. "Nay, it was not o vary bad. I dare
say she did not understand me. "

"I  assure you she d4id. She felt your full meaning.
She  has talked of it since. I wish vou could have
heard her honouring yvour forbearance. She is poor;
she live to old age must probably sink more. Her
situation should secure uour compassion. It was
badly done, indeed you, whomshe had known from an
infant, whom she had seen grow up from a period
when her notic wae an honour-to have vou now, in
thoughtless, epirits and the pride of the moment,
laught at her, humble her-and before her niece,
too-and before others, many of whom would be
entirely gaided by your treatment of her. This ig
rnot pleasant to you, Emma-and it isg very far from
pleasant to wme; but T wust, I will-i I will tell
you truths while I can.” (Jane Austen, 1066:749)

Mr. HKnightley memperingatkan Emma tentang Mrs.

-

Batese. Dan kata-kata vang diucapkannya membuat Emma
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akhirnya sadar. Baru kali ini dia merasa sangat wmalu,
sedih dan terganggu akan perbuatanya, yang sebelumnya
tidak pernah ia rasakan.

Adanya kebenaran yang diucapkan Mr. Knightley
membuat Emma sangat merasa bersalah, Juga bertambsh
melihwt Mr. Knigtley pergi dan meninggalkannya sendiri.
Ini membuatnya sangat sedih dan tanpa terasa air matanya
dstuh  dslsw  perjalanan pulang ke Hartfield. Suatu hal
vang tidak pernsh Emma lakukan dalam hidupnya adalah
mengskul hahwa ja bersalah dan meminta wasf kepada orang~
orang <« sekitarnyva. Tetapi ini dilakukannya kepada Mrs.
Bates,

Harriet datang dan mengatskan kepads Ewma bahwa ia
Jatuh cinta kepada Mr. Knightley, suatu saat akan menikah
dengennys.  Emma tidak ingin Harriet menikah dengan Mr.
Enightley, dan <r. Knightley tidak akan menikeh kecuali
dengan  dirinva. (Jane Austen, 1966:270). Saat utu Juga
Emma yakin bahwa ternyata ia mencintai Mr. Knightley.
Hasehint, saran dan kritikan-kritikan vang diberikan Mr.
Knightley kepada Emma adelah karena dia sangat menyayangi
dan perhstian kepadanva.

"She had often been negligent or perverse, slighting
has advice, or even wilfully oppositing him,
insensible of half his merits, and querrelling with
him because he would not acknowledge her false and
inseleat estimate of her own-he had loved her. 1In

spite of all her faulte, she knew she was dear to
him; She could not flatter herself with any idea of
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blindness 1in his attachment to her. She had
received a very recent proff of ite impartiality.
How shocked had he been by her behaviour to Miss
Bates! How strongly had he expressed himself, too
her on the subject.! She had noc hope, that he could
have that sort of affecton for herself.” (Jane
Auaten, 1986:279)

Hawipak dalam kutipan diatas memberi petunjuk bahwa
ternyata selama ini perasaannya terhadap Mr. Knightley
lebih  kuat dari pada kepada Frank Churchill. Selams ini
Mr-. Knightley menyimpan rerasaannya tanpa dikatakan
kepadrs  Foeea, dan  cintanya kepada Emma dia tunjukkan
dengan memberikan nasihat-nasihat serta kritikan~-kritikan
akon  aps yvang dilakuken Emma. Emma telah buta dan  saleh
menilai Frank. Dan Jauh sebelumnya, ternyatsa Mr.

Krnightley sudah iwencintai Fmma. Dapat dilihat pada

utipan berikut

"If I loved you less, I might be able to talk about
it more. But you know what I am. You hear nothing
but tyuth from me. I have blammed you, and lectured
you, and you have borne it as no other woman in
England wonld have borne it. Bear with the truthe I
tell vyou, now, dearest Emma, as well as you have
borne with them. The manner, yerhaps, may hasve as
little to recommend them. God knows. I have been a
bery indifferent lover. But vou understand me. Yes,
you see, you understand my feelinge-and will peturn
ther i1 yvou can. At present, I ask only to hear-
once  to hear your voice.” (Jane Austen, 1066:284-
285,

FPerasaan Emma sangat gembira dan senang mendengay
uGapan Mr. Knightley. Mereka akhirnva merencanskan

peraikahan. Tetapi masalahnya adalah Mr. Woodhouse vang
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tidak getuju dengan rencana tersebut dan tidak ingin Emma
meriinggalkan dia eendiri dan Hartfield. Emma tidak ingin
mengecewakan  ayahnya, juga mengecewakan Mr. Knightley.
Yereka hanyva dapat bertunangan selama Mr. Woodhouse masih
hidup, tetapi kemudian Mr. Knightley sepakat dan berjanii
untuk tinggal d1 Hartfield jika esudah menikah. Akhirnya

Mr. Woodhouse merestuil pernikahan mereka.

3.4. Fmma dengan Jane Fairfax

Retindliran Jane di Highbury membuat Emma tidak senang
dann cemburw. Jane fairfax adalsh kemanakan Mrs. Bates
vang gudsh yotim piatu dan diaagkat anak oleh Keluarga
Campbells. Seorang wanita muda vang cantik dan rintar
gepart i Eritne . Karena inilah Emnma tidak menyukai
redatangan Jane FAirfax dan merass tersaingin. Selain itu
Brna  tidalk meayukai Mrs. Bates vang cerewet. Melihat
sosok Jsne Fairfax, vyang sempurna dan hampir aaina
dengsaanya Bana bertambah tidak menyukainya.

"She  in  her the really: accomplished young woman

which she warted to thought herself; and though the

accusation had been esgerlu refuted at the time,
there wewe moments of gelf-examination in which her
conacience could not guite acquit her.” {Jane
fAutern, 1966:111)
Pada waktu vang ‘hsmpir bersamaan puala Frank

Churchill juga tiba di Highbtury. Dari cerita-cerita Mrs.

Westar, FBaes wenyukail Frank vang tampan dan berpendidikan
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tinggi. Keakrabap Frank Churchiil dan Emma  membuat
bebarapa crang seyperti Mp. Knightley, Jane Fairfax dan
Mre. Elton tidalk menyukainya. mereks menganggap keakraban
tersehut sangat keterlaluan dan dibuat-buat.

Havpie semua perhatian orang-orang di pesta kediaman
Keluarga Coles tertuju kepada Jane Fairfax. Sebuah riano
vang indah terkivim buatnya tanpa ada vang tahu dari mans
asalnya, terlebih lagi ternyata Jane Fairfax sangat
vandsi remainkannya dan hampir menyaingi Emma .
Kecemburuan  Emma bertambah lagi terhadap Jane. Mrs,
Weston merndekati Emma dan mengatakan hahwa ads gesuatu
Jang  terjadi antara Mr Knightley dan Jane Fairfax, dan
ads hemmingkinan bahwa Mr . Knigtleylah vang mengirim pianc

tersebut .

"4 suspicion darted into my head, and I have never
been ahle to Bet it out again, The more I think of
it, the wore rrobable it papears. In short, T have
made a mateh between Mp. Knightley and Jane
Fairfay. ©

"My, Knightley snd Jane Fairfax!" exclaimed Emma.
"Dear Mrs. Weston, how could you think of sguch g
thing? Mr . Knightley! Mp. Enightley must not marry!
I am amazed that you should think of sucha thing."

"My dear Emma, I have toldy you what led me to think
of it., T do not want the match-but the ideas has
been given me by circumstances. And Jane Fairfax,
too of all woman! he has a great regard for the
Bateges, and is alyays glad to show them
attention.

"My . Knikthley does not want to marry. He is ag
happy as possible by himegelf.”

"Nonsense!  He does no care about Jane Fairfax. In
the way of love, I am sure that he does not.*

"I think he does, I have heard him speak, and 80
must  yon, so very highly of Jane Fairfax! The
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intergt he takes in her-his anxiety about her
health-hig concern the she should have no happler
rroepeect! I have heard him. Such an admirer of her
rerformuance on the pianoforte, and of her voice,
Ch! and T had almost forgotten one idea that
occured  to me-this pianoforte that has been sgent

here by somebidy-may it not be fromm Mr. KEnightley?"
(Jane Austen, 1966:149-159)

Kutipan tersebut diatss memperjelas bshwa Emna Jjuga
ternysta  cemburu kepada Jane Fairfax karena Jane sangat
akrab dengan Mr. Knightley. Selain itu Emma tidak ingin
Mr. Enigtley menikah dengan Jane atau dengan orang lain,
ini berarti baliwa warisan itu akan Jatuh ketangan wanits
vang Mr. Enightley nikahi nanti, dan Emma tidak ingin ini
terjadi .

Kenhraban  Emwa dengan Frank Chuchill, juga membuat
Jane  cemburu, sehingga terjadi peirang dingin diantara
mireka.  Mereka  tahu bahwa mereka tidak suke satu sama
Tain. Dalam bertindak, Emma lebih memperlihatkan
ketidaksenangannya terhadap Jane Fairfax dengan carsa
menyinggung dan menjelek-jelekkan Jane, wlaupun itu {a
lakokan  dengan cara yang tidak terlélu teriihat oleh
arang lain. Bedangkan Jane lebih banyak diam.

Merass mulai sangat dekat dengan Frank Churchill,
ketidaksenangan Emma terhadap Jane lebih diperlihatkan
lagl  dibadapan beberapa temannya terutama kepada Frank
Churchill. Dapat dilihat dalam kutipan berikut :

"Shell I eall upon them?" cried Frank,"or Miss
Bates? She is still neasrer. And I do not know
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whether Miss Bates isi not as likely to wunderstand
the 1inclinations of the rest of the people as
anybody. I think we do want a large councul. I
suppcse I go and invite Miss bates to joint ue?"

“"You will get nothing to the purpose from Miss
Bates,” seaid Emma; "She willbe all delight and
gratitude, but she will tell ou nothing. She will
not evoen listen to your dquestion, 1 see no
advantage in consulting Miss Bates.” (Jane Auaten,

18966: 1699

Sejak kedatangan Elton ke Highbury bersama suaminya
M. Elton, Juga tidak disenangi o¢leh Emma karensa
Mrs. Eltoa sangat akrab dengan Jane. Dia sangat simpati
dan terkesan dengan Janz vang sederhana. Karena inilah
sering  terlihat  Emna  dan Mrs. Elton beradu pendapat
mengenal Jane, dan ini membuat Emma semakin tersudut.

Bazi . Emma heakrabannya dengan Frank Churchill akan
membawa sesuatu yang nantinya membuat ia bahagia. Enma
begity yakin bahwa Frank benar-benar jatuh cinta padanya.
Tetapi ketika pada suatu pesta yang diadakan di Randalls,
Mr-. Enightley datang dan menyadarkan Emma tentang
kenyataan dan kecurigaannya yeng dilihatnya sendiri
mengensi  TFrank. WMr. Knighteyv curiga bahwa ada sesuatu
vang terdadi antara Frank dan Jane, dan hanya mereksa
berdus  vang tahu. Ia dapat melihat dari pandangan Frank
bahwa gesuatu yang sangat pribadi terjadi diantara merekas
verdun.

Berdasarkan penjelasan Mr. Knightley yang meyakinkan
Emma tentang Frank, akhirnyva Emma sadar bahwa ternvata

Frank Chuchill pernsh mengatakan kepadanya bahwa ia
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menyukal  seorang wanita yang sederhana dan tidak egoig.
Emma tahu apa yang dikatakan Frank padanya tidak tertuju
uatnk  dirinyas, yang kemudian menebak slapa gerangan
wanita vyang dimaksud oleh Frank. Emma sampal kepada dua
nams yaltu Harriet Smith dan Jane Fairfax.

Fmma adalah seorang wanita vyang pandai, tidak
mungkin Frank Churchill jatuh cinta kepada Harriet. Jane
Fairfaxlah wanita yang dibicarakan oleh Frank, terlebih
lagl dengan kecurigaan Mr Knightley terhadap Frank
membuat  Emma bertambah yakin bahwa wanita vang dimaksud
sleh Frank adalah Jane Fairfax.

Setelah kejadian di peste Box~Hill dimana Emma
mempernalukan Mrs.  Bates  dengan mengatakannya wanita
paling cerewet A1 kota Highbury, Emma sangat merasa
berssleoh.,  Disn mendatangi Mrs. Bates dan Jane untuk
meminta moaf dan menunjukkan penvesalannya atas ucapannysa
dipests.  nsmun ternyata mereka tidak wmenerima Erma, int
membuat Fmma sangat bersalah.,

“Bmmns wighed she could have seen her, and treid her
own powers; but almost before she could hint the
wish, Miss Bates made it appear that she had
promised her niece on no account to let Miss
Woodhauese in. Miss Bates wae very unhappy and very
uncommunicative. Afterward Emma could have no
doubt-putting everything together-that Jane was
resclved o receive no kindness from her. She wae
goory, very sorry. Her heart was greived and it

mortified her that she was given eo little worthy
ag a friend.” (Jane Austen, 1966:259)
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Usaha Exros  untuk memperbaiki hubungan dengan
Jane Fairfax menjadi bertambah rumit, karena Jane tidak

ingin lesgi melihat dasn menerima permintaan maafnva dan

1

penyesalannya. Dan kali  ini  kedaksenangan Jane yang
sebelumays haaya diam melihat tingkah Emma terlihat
nyata.

Ket idakseasngan Jane Fairfax terhadap Emma,
sebenarnya  tidak beralsean, karena pada kenyatasainya
Jane Falrfan dan Frank Churchill sudah bertunangan secara
diam—diam dan tidalk seorangpun vang mengetahui hal ini
selaln wereka berdua.

Frank Charchill kemball dari Weymonth dan
menjelaskan tentang hubungannya dengan Jane kepada Mr.
darn Mrs. Weston, dan kabar tersebut diketahui oleh Emma

me:lalui Mrs. Weston. Terlihat dalam kutipan berikut

"He haz been here. this very morning, to anncunce an
attachment, more than an attachmen, indeed, "resumed
Mrz. Weston:y “an engagement-a positive engagement.
What, will you say, Emma-what will anvybody aay-when
it  i5 known that Frank Churchill and Miss Fairfax
are angaged-nay, that they have been long engaged?”
s even Jumped with surprise; &and horor-stuck,
exclaimed: Jane Fairfax! Good God ! You are not
gerious! You do nolt mean it7"

"There has been a solemn engagement between them
evey glrnce Qotober-formed at Wymouth, and kept a
secret from everybody. Not a creature knowing it
tut thempelves neither. I can hardly believe 1t."
"What! engaged to her all the winter-before either
of them come to Highburry?”

"Engaged since Qctober-secretly enggaged. It has
hurt wme, BEmme, very muach.”

Emma ponered a moment, and the replied: "be asaured
that no such effect has followed his attentions to
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me as you are apprehensive of. thie ig the simple
truth.” {(Jane Austen, 1966:262-263)

Futipen tersebut di atas memperjelas bahwa Emma
akhirnya tahu tentang ketidaksenangan Jane selama ini
atas diriaye karena dia bhegitu akrab dengan Frank
Churchill yang ternyata adalah tunangannya, dan kebenaran
atu& perassannya terhadap Frank diungkapkannys kepada
Mre. Waston.

setelah mengetshul pertunangan Frank dan June, Emma
merasa ada gesuatu yang harus dia lakukan vaitu meminta
masl kepada Jane atas sikapnya selama ini dan mengucapkan

selamat ntas pertungan mereka.

3.5. Jane Farifax dengan Frank Churchill

Terjadinya konflik Jane dengan Frank Churchill
disebabkan karena cemburu dengan hubungan Frank dengan
Emma  yang sangat akrab. Karena kekecewaannya terhadap
Fronk vyang tidak adil, membuat dirinya merasa putus asa
dan sakit hati. Jane tidak lagi memperhatikan
kegehatanyva, vang beberapakall Jatuh saklt karena
kepalahannya sendiri. Frank sadar bahwa Jane sangat
kecews padanya karens dia dekat dan akrab dengan Emma.
Ini dilakukan karena Frank Jjuga sebenarnya cemburu kepada
Janrn vang dekat dengan Mr. Knightley.

Untuk menyampaikan permintaan maafnyva kepada Jane,

Frank mengirim sebuah piano yvang indah tanpa memberitahu
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bahwa  dialah yang mengirimnya. Jane tidak mengetahui
riano  itu dikirim untuknya dari Frank, sementara orang-
orang  di pesta bingung dan sibuk mencari siapa gerangan
pengirim misterius tersebut.

Melihat sikap dan tingkah Jane yang tidak memberikan
respon  terhadap piano yang dikirimnya, Frank mendadi
tarsbah  dengkel. Kejengkelan Frank dilampiaskan dengan
mendekati Emma lebih akrab sehingga Jane dan Oorang-orang
41 sekitar mereks vakin dan mulai curiga bahwa Frank
betul-betul telah jatuh cinta kepada Emma dan sebaliknya.

Frank dan Jane bertemu dalam perjalanan wmereka ke
Donwell, dan  berussha untuk menjelaskan kejadian vyang

ehenn

(54

Tya,  totapi ternyata bukannya berbalkan, malahan

1]

o

criadi  perkelahian yang seru diantara mereka. Akhirnva
Jane mewcvtuskan untuk meninggalkan Highbury, membatalkan
Pertunanpgan mereka dan tidak ingin bertemu Frank lagzli.

Jaae  wemutuskarn  untuk bekerja sebagai perawat di

kediaman Mre. Smallridge, kerabat Mrs. Elton di Maple

Grove. tanpa diketahui oleh Frank,

"She cloeged with this offer, resolving to break with
me entirely, and wrote the next day to tell me that
we never were to meet again. She felt the
engagement to be a source of repentance and migery
to each other; she disolved it." (Jane Austan,
1966:292)

Barulah TFrank sadar. Beberapa kali Frank mengirim

surat kepada Jane untuk meminta maaf, tetapi tidak pernsh
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dibalasava. Akhirnya Frank tahu bahwa Jane akan pergi ke
Maple Grove, nembuat dia sangat terkejut. Frank tidak
PETOBYS Jane  mermatuskarn untuk menjadi perawat karena
hecawsa kepadanyes.

Frank kembali ke Highbury untuk bertemu dengan Jane,
namun Jane.telah rergi ke Maple Grove, ini membuat Frank
Sangat hecewa. Hari berikutnya dia meninggalkan Highbury
dan kembali ke Windsor. Untuk selanjutnya tidak ada kabar
dari Jane dan Frank, hingga rada suatu hari sepucuk surat
datang yang ditujukan buat Mrs. Westin dan menjelaskan

Semvarnya. Dapat dilihat dalam kutipan berikut

"To Mrs. Weston, ™

My dear wmadam,- ... .. my behavior +to Miss
Woodhouse indicated, I believe more than it ought.
In order to assist a concealment s0  essential +to
me, [ was led on to make more than an allowable use
of the sort of intimacy into which we were
immediately thrown. I cannot deny that Mias
Woodhouse was my ostensible object; ...... Of the
planoforte 86 wuch talkde of, I ffel it only
necessary to say, that its being ordered was
absoclutely unknown to Mise Woodhouse, in being
unpleasant to Miss Fairfax, were highly blameable,
She was displeased; T thought her on a thousand
occasions, unnecessarily scrupulous and cauntious; I
thought her even cold. But ghe was alwayvs
right ..... but I was the injured peson-injured by
her coldness-and I went away determined that she
should wake the first advancesg. .....: I was rather
diseppointed that I did not hea&r from her again.
Buat- it is done; we are reconesiled, dearer, much
dearer, than ever, and no moment”s wuneasinss can
ever occur between us sgain. Thanks for all +the
kindness you have ever ehown me, your obliged and
affecticaate 3Son, - P.C. Weston Churchill.” (Jane
Austen, 1966:280-283)
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Pada dasarnva nampak bahwa Frank renjelaskan semua
masalahnya kepada Mrs. Weston melalui surat Lyang
dikicimnys, peracsan bersalah =ztas sikapnya terhadap
Emna, Harriet dan orang-orang disekitar mereksa.

Seus masalahnya dengan Jane Fairfax akhirnya telah
eelesai. Merekapun merencanakan perkawinan mereka pada
bulan November, dus bulan setelah perkawinan Emma dengan
Mr. Knightley. Namun sebelum rernikahan mereka,
Frank Crurchill dan Jane Fairfax kembali ke Hihgbury
untuk bertemu dengan Emma serta Mr. Knightley dan
tengucapkan permintaan maaf mereka.

Dalam HNovel T“EMMA" ini, Jane Austen mengakhiri
ceritanya dengan happy ending, dan menyelepsikan konflik-

konflik dari tiap karakter dengan bahagia.



BAB 1V
KESIMPULAN

Pada dasarnya nanusia dalam menjalani hidupnya
mempunyai masalazh yang harus dipecahkan. Tidak mungkin
ady wanwsis vang hidup tanpa masalah. Membaca Novel
“EMMAaT, kita dapal menemukan banyak hal tentang
Kehidupan. Kita dapat belajar tentang wmoral, cinta,
tanggung Jjawab dan persahabatan. Kehadiran kanflik-
konflik tersebut  menunjukkan adanya reflekst dari
kehidupan yang nvata vang terjadi dalam masyarakat.

Fonflik  dalam Novel “EMMA" ini merupakan konflik
external dimana konflik tersebut terjadi antars satu
tokot deagan tokoh vang lain yang terlibat dalam novel.
Seperti konflik Emma eebagai tokoh utama dengan Harriet
Smith, Philip Elton, George Knightley, dan Jane Fairfax
serta konflik Jane Fairfax dengan Frank Churchilil.

Koaflik  yang bersifat internal atau konflik vang
terjadi antara geseorang dengan kata hatinya, suatu ide
detigan  ide lain, juga terjadi dalam novel ini. Seperti
konflik yang terjadi dalam diri Emma vang tidek ingin
meninggalkan ayahnya hidup sendiri, sementara dia harus
menjalani hidupnya sebagai istri George Knightley.

Unlam  karyanya, Jane Austen Menampilkan beberapa

kritik sosial. Konflik-konflik tersebut hadir sebagai
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satire atau sindiran, dapat dilihat sewaktu Emma
mengunjuné& Mrs. Bates walaupun dia tidak menvukalinyea.
Kita tahu bahwa ini dis lakukan hanya karena tetap ingin
berhubungan dengan orang-orang disekitarnya walaupun dia
tidak wenyukai mereka. -

Dalam karyanyva, Jahe Austen menampilkan beberapa
kritik sosial. - Konflik-konflik tersebut hadir secbagai
satir atan Sindiran, dapat dilihat sewaktu Emma
mengunjungi Mrs. Bates walaupun dia tidak menvukainva.
Kita tshm bahws ini dia lakukan hanya karena tetap ingin
berhubungan dengan orang-orang disekitarnya walaupun dia
tidak weayukai mereka.

fda kecenderungan bahwa setiap tokoh mempunyai

konflik sendiri-sendiri serta cara renyelesaiannya. Emma

A

sebagal tokceh utama dalam konfliknyva mendapat pelajaran

t:

tentang kehidupan dalam bermasyarakat. Dia belsjar
tentang persahabstan melalui konfliknya dengan Harriet
Smith, dan dari konfliknya ini dia belajar bhahwa
versatisbatan adalah sesuatu yang berharga. Konflik ini
Juga membuat dia mengerti tentang cinta, khususnye
cintanya dengan Mr. Knightley yang selalu mengkritik dan
memberikan nasihat-nasihat kepadanya.

Dalam mnovel ini, Jane Austen menciptakan sebuzh
humor dimana Harriet jatuh cinta dengan tiga pria dalam

satu tahun yaotu dengan Robert Martin, Phillip Elton dan



George HKnightley. Dalam hal ini terlihat bsashwa Harriet
mempunyal  karakter vang sangat lemah, dimana die tld&k
darst mengambil keputusannya sendiri, dan terlalu mudah
untuk dipengaruhi oleh Emma, yang akhirnya menyadari
bahwas  dia harus menentukan masa depannya sendiri  tanpa
dipengaruhi oleh orang lain.

Teriadinya kesalahpahaman dan  salah rengertian
karena tidak adanya komunikasi vang lancar, Juga
meniadbulkan konflik. Seperti Mr. Elton vang ternvata
mencintai Emma dan bukan Harriet Smith merasa sangat
kecews, karena kemudian Emma menclak cintanya dan pergi
meninggalkan Highbury menuju Bath. Di kota Bath Mp. Elton
menewukan jodohnyva dan menikah dengan Miss Azusta Hakins.
Dengan demikian menyelesaikan konfliknya dengan Emma.

Segustu vang disembunyiksn dari orang lain khususnysa
masyarakat sekitar kita dapat pulea menimbulkan konflik,
sepertl vang terdadi pada diri  Frank Churchill vang
menyembunyikan pertunangannya dengan Jane Fairfax.
Akhirniyva diketahui oleh orang-orang disekitarnya vang
terungkapr melalui surat yang dikirimnya untuk Mr. Jdan
Mre. Westoo.

Yang sangat menarik vang kita dapatkan dari analisis
tentang konflik ini adalah suatu konflik dapat membuat
seeeorang lupa diri dalam arti bahwa orang itu kadang
bertindak tidak sesuei dengan kemampuan yang ada padanya,

bahkan peringatan dari orang lainpun tidak dihiraukannya.



o wmenentaskan masalah MASIiog -masing . Morehs mnendaput
pelajdaran tentang kehidupan melalui rengalaman-pengnlaman
Yalg  mereka alami. Dengan kats lain wmarusia wemperkaya

diri  dan banyak belajar dari  rengalonsna yYyang mercekse

Hal lain vang berkesan yang dida patkan oleh penalis
adalah bahwa jodoh itu tidak dapat dipakszkan dan pada

suaty hari at
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tarena masalah  jodoh ada ditangan Nva dan adalah  stas

kehendak—ﬂya.




DAFTAR PUSTARA

Allan, Walter. 199%6. RBeading A Novel. London @ Fhonex
Howge, Ltd

fusten, Jane., 1266, Enma. New York : Publishing Company
Tnc.

B. Abd Fadir et al. 1995.

i Sy . T -

: Jjung Pandang :
Laboratorivm Penelitian Fakultas Sastra Universitas
Hasanuddin.

Charters, Ann. 1987. The story and Its Writer—An

o < i i . HNew York : 3t.
Mortia s Press.

Dyvson, H.V.D & Butt, J. 1861. E ) ics.
london : The Cresset Press.

Evre, &.G.M.A. 1971. An ©Outline Historv of England.
London : Longman Group Ltd.

Harymawan. R.M.A. 1933. Dramaturgi. Bandung. CV. Rosda.

Jenkinson, E.B & Hawley, J. 1974. On Tesching Literature.

London : Indiana University Press.

Kennedy, X.J. 1991. fn Iptroduction fto Fiction. New York.
Harper Colling=s Publisher.

Perrine, Lawrance. 1883. Literatur Scound And Sense. HNew

York : Harcourth Brace Yonarovich.

Rountree, Thoman J. Ph.D. 1971. Emma HNotes. London :
Coles,

Samekto. 1976. Ikhtisar Selarah Kegupastrasn Inggris.
Jakarta : Gramedis.

Suryatrata, S. 1886. Pzikologi Kepribadian. Jaksrta :

Gramedia.




